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ABSTRAK

Beton yang sejak dahulu telah digunakan dalam bidang kontruksi baik sebagai beton 
struktural maupun non struktural untuk memenuhi kebutuhan pembangunan dan peradaban 
yang maju bagi masyarakat luas. Beton memiliki berat jenis tinggi, sehingga beban mati 
lebih besar, analisa pengaruh penggunaan stvrofoam digunakan sebagai betoni struktura 
maupun non struktural dengan slyrofoam sebagai pengganti agregat halus agar beton vang 
beratnya tinggi dapat dikurangi dengan penambahan Conplast WP421 agar performa beton 
meningkat.

Pada penelitian ini menganalisa pengaruh berat isi dan nilai kuat tekan beton 
menggunakan stvrofoam dengan variasi volume 25%, 50%, 75% sebagai substitusi agregat 
halus, dan penambahan Conplast WP421 dengan dosis yang drencanakan pada beton 
stvrofoam 25%.50%,75% substitusi agregat halus, penelitian ini menggunakan sampel 
kubus 15x15x15 mm dan kuat tekan rencan K 250, K 300. K 350.

Semakin tinggi penggunaan stvrofoam maka kuat tekan beton semakin menurun, 
dengan penambahan Conplast WP421 pada beton stvrofoam maka meningkatkan nilai-kuat 
tekan beton. Hubungan kuat tekan beton terhadap berat isi pada K 250, K ->00. dan K 350. k. 
350 slyrofoam 25% dengan Conplast WP421 mencapai mutu beton K 250 yaitu 260.59 
Kg/cm2 nilai tersebut tidak dibawah 20 Mpa (SNI 03-2847-2002) melainkan 21,6 Mpa. 
Dengan berat isi lebih ringan dari pada beton normal K 250 2314,37 Kg/mJ menjadi 
2251,06 Kg/m3.

Kata kunci: Conplast WP42I. Stvrofoam. Kuat Tekan. Beton. Berat Jenis. Beton Ringan.

ABSTRACT

Concrete was previously utilized in civil contruction for a /ong time. as stmctural 
concrele ancl also non structural concrete to fiilfill civilization needed in contruction for 
advance the civilization. concrele has high specific gravity. that make the dead load even 
bigger. in order to reduce weight of unit and increase workabilty of concrete. This research 
is the analysis of affecting utilizing styrofoam. as subslitution from fine aggregates to 
structural or non structural concrete. with admixture of Conplast WP421.

This research is to analyse the affecting of utilized varia t ion volumed 25%. 50%. 
and 75% of styrofoam as substitusion from fine aggregates. Conplast WP421 was added i n 
concrete styrofoam from the same variaton volumed of the substitution from fine aggregates 
with recommended dosage by the company seiler. This research w e re using 15x15x15 mm o f 
cubes sample. and compressive strenght plan or mixing formula are K 250. K 300. K 350.

The higher styrofoam was substitudes.the lower compressive strenght will be. 
therefore with Conplast WP421 can increase the compressive strenght when i t was added t o 
styrofoam concretes. The relevance of concrete compressive strenght between weight of unit 

quality plan on K 250. K 300. K 350. K 350 with substitudes of 25% styrofoam 
from fine aggregates and add with Conplast WP421 up to concrete qualitv K 250 which is 
has the compressive strenght 260.59 Kg cm2 isn 7 under 20 Mpa (SNI 03-2847-2002) bu t up 
to 21.6 Mpa. The weight of unit from normal concrete K 250 is 2314.37 Kg m5 instead K
^'Vri^OK ‘ tUC*eS 250/0 Styrofoom anci mix with conPlost WP42I becomes lighter which

Keyword: Conplast WP42 /. Styrofoam. Compressive strenght. Concrete. Specific gravitv.
Lightweight Concrete.

to concrete

xv



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton adalah material campuran antara agregat halus dan agregat kasar dan 

pengikat berupa semen portland dengan berbagai jenis mutu beton, beton telah ada 

sejak lama dan terus dikembangkan dan diteliti untuk memudahkan dalam proses 

pembuatan maupun kualitas mutu beton itu sendiri di pembangunan kontruksi di 

indonesia.

Kemajuan dalam bidang kontruksi di Indonesia terutama dalam pemakaian 

beton yang banyak dan membutuhkan kualitas beton yang bervariasi, hal ini memicu 

penggunaan bahan pengganti yang dapat mengganti campuran beton dengan kualitas 

yang hampir sama, bahkan beton sekarang dimanfaatkan dengan berat yang lebih 

ringan agar beton tidak terlalu banyak menjadi beban mati pada suatu bangunan. 

Beton ringan adalah beton yang menggunakan aggregat campuran yang ringan, dan 

memiliki berat jenis lebih ringan dari beton biasa, atau beton konvesional (300 — 

1850 kg/m3). Dengan berat yang ringan dan nilai kuat tekan yang dapat digunakan 

sebagai beton struktural maupun beton non struktural maka perlunya dilakukan 

penelitian - penelitian menggunakan agregat ringan.

Dalam penelitian ini menggunakan agregat ringan yaitu styrofoam, styrofoam 

biasa dipakai sebagai bahan pembungkus elektronik maupun makanan, penggunaan 

styrofoam pada penelitian ini diambil dari pabrik industri dengan butiran 3 mm,
styrofoam sebagai bahan pengganti agregat halus dengan volume variasi 25%, 50%, 

75%, untuk menaikan performa beton styrofoam maka digunakan bahan tambah 

admixture Conplast WP421, beton dengan styrofoam akan membuat rongga -
rongga udara yang membuat beton menjadi ringan, dengan zat admixture

memungkinkan performa beton akan meningkatkan nilai kuat tekan terhadap beton 

styrofoam.

Penelitian ini menggunakan agregat kasar yaitu batu pecah ( split) dan 

perencanaan job mixing formula dengan K 250, K 300, K 350. 
menganalisa pengaruh styrofoam dengan variasi 25%, 50%, 75%, dan pengaruh 

Conplast W P 421 terhadap beton styrofoam, menggunakan cetakan kubus.

Penelitian ini

\
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1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dianalisa adalah bagaimana pengaruh penambahan

sebagai subtitusi agregat halus, dengan agregatSlyrofoam dengan diameter 3 

kasar batu pecah ( splil ) 10 - 20 mm pada setiap persentase 25 %, 50 %, 75 %. 

terhadap beton dengan standar Karakteristik JMF K 250 K300, K 350. Dan 

penambahan Conplasi WP421 dan slyrofoam pada setiap persentase 25%, 50%, 75%.

mm

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui pencapaian kuat tekan beton menggunakan styrofoam 

terhadap kuat tekan rencana.
Membandingkan nilai kuat tekan beton masing-masing yang didapat 

menggunakan beton campuran Styrofoam sebagai substitusi pasir dengan 

beton normal dan bahan tambah Conplast WP421

Mengetahui berat isi beton yang menggunakan Styrofoam sebagai 

subtitusi sebagian pasir dan styrofoam yang menggunakan admixture 

Conplast WP421.

1.

2.

3.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Batasan - batasan masalah dan asumsi yang digunakan dalam penelitian terkait 
beton ringan adalah :

Dalam melakukan pengujian kekuatan beton menggunakan Styrofoam sebagai 

campuran dengan pasir Tanjung Rajo, semen Baturaja, koral jagung Martapura 

dan air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air bersih di Laboratorium 

Bahan / Beton Universitas Sriwijaya, Indralaya.

2. Styrofoam yang digunakan adalah Styrofoam baru (bukan limbah) 

memiliki ukuran butiran 3 mm serta berat isi 16 - 27 kg/nv.

Pembuatan sampel atau benda uji dibagi menjadi 3 sampel untuk 

masing beton campuran dengan persentase styrofoam, yaitu 0%, 25 % 50% 75 

%, pada umur 28 hari dengan standar JMF K 250 K300, K 350. Perhitungan 

desain campuran (Mix Design) berdasarkan metode SK SN1.

4. Benda uji beton yang dibuat berbentuk cetakan kubus dengan ukuran 15 

15 cm x 15 cm, sebanyak 63 buah.

Umur pengujian benda uji adalah 28 hari

1.

yang

3. masing -

cm x

5.
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Parameter yang diukur adalah kuat tekan.
Prosedur pengujian analisa agregat kasar yang digunakan sesuai dengan 

standar SNI-03-1968-1990 tentang analisa saringan agregat kasar.

Prosedur pengujian berat jenis dan agregat kasar yang digunakan sesuai 

dengan standar SNI-03-1969-1990 tentang berat jenis dan penyerapan agregat 

kasar.

6.

7.

8.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

I. PENDAHULUANa.

Bab ini membahas latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, ruang 

lingkup pembahasan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

b. II. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

c. III. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda 

uji dan pengujian kekuatan beton dan membandingkan terhadap kekuatan 

beton normal.

d. IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian kekuatan beton.

e. V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.

f. VI. DAFTAR PUSTAKA

Bab ini Berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai bahan kajian dalam 

penelitian ini.
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